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ABSTRAK 

 

 

 

Representasi matematis merupakan kemampuan yang memungkinkan siswa untuk 

menafsirkan dan memecahkan masalah dalam penting dalam pembelajaran matematika 

dengan mudah. Pada kenyataanya, membangun motivasi belajar dalam diri siswa akan 

menjadi hal yang sulit bagi beberapa siswa, terutama bagi mereka yang kurang 

memiliki keterampilan dalam memotivasi diri. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dampak model pembelajaran MASTER (Motivating, Acquiring, 

Searching, Triggering, Exhibiting, and Reflecting) terhadap kemampuan representasi 

matematis ditinjau dari motivasi belajar peserta didik. Dalam penelitian ini, desain 

Quasy Eksperimental terdiri dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

diterapkan. Proses pembelajaran dengan model pembelajaran MASTER dilaksanakan 

pada kelompok eksperimen, kemudian pada kelompok kontrol dilakukan tanpa model 

MASTER. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelompok VIII yang mempelajari 

sistem persamaan linear dua variabel di SMP Swasta. Penelitian ini terdiri dari dua 

kelompok yaitu: 1) kelompok eksperimen yang menerapkan model pembelajaran 

MASTER, dan 2) kelompok kontrol yang menerapkan model pembelajaran 

konvensional. Selain itu, tes kemampuan representasi matematis dan angket motivasi 

belajar digunakan sebagai instrumen penelitian eksperimen semu ini. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat dampak model pembelajaran MASTER (Motivating, 

Acquiring, Searching, Triggering, Exhibiting, and Reflecting) terhadap kemampuan 

representasi matematis peserta didik. Terdapat dampak motivasi belajar terhadap 

kemampuan representasi matematis peserta didik. Tidak terdapat interaksi antara 

perlakuan model pembelajaran MASTER kategori motivasi belajar terhadap 

kemampuan representasi matematis. 

 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran MASTER,Kemampuan Representasi  

Matematis, Motivasi Belajar.  
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MOTTO 

 

 

ََيُ اَلْعُلَمَاءُ وَرَثَةُ الْأَوْبِيَاءِ وَإِنَّ الْأَوْبِيَاءَ لَمْ يُوَرِّثُوْا دِيْىَارًا وَلَا دِرْهَامًا، وَلَكِهْ وَرَّثُوْ ََ ََمَهْ ََ ا الْعِلْمَ، 

َِرٍ ََ بِحَظٍّ وَا ََ ََ 

 

Artinya : “Para Ulama adalah pewaris para nabi. Sesungguhnya para nabi 

tidak mewariskan dinar ataupun dirham, tetapi mewariskan ilmu. 

Maka dari itu, barang siapa mengambilnya, ia telah mengambil 

bagian yang cukup.” (HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Penegasan Judul 

Sebelum masuk kepada pembahasan selanjutnya, terlebih dahulu penulis akan 

menjelaskan arti dan maksud dari istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini. 

Adapun judul skripsi yang dimaksudkan adalah “Pengaruh Model Pembelajaran 

MASTER (Motivating, Acquiring, Searching, Triggering, Exhibiting, And Reflecting) 

Terhadap Representasi Matematis Ditinjau Dari Motivasi Belajar Peserta Didik”. Untuk 

menghindari kesalah pahaman dalam penelitian judul skripsi ini, terlebih dahulu 

dijelaskan kata yang ada didalamnya. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari 

awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh pendidik meliputi 

pendekatan, strategi, metode, teknik dan bahkan taktik pembelajaran yang 

sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh. Model pembelajaran 

MASTER (Motivating, Acquiring, Searching, Triggering, Exhibiting, and 

Reflecting) adalah langkah-langkah untuk belajar dengan cepat yang 

diterapkanauntuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkanadanajauhadariakesanakaku. 

2. Representasi matematisaadalahakemampuanadalam menyatakan 

kembalianotasi,asimbol, tabel, gambar, grafik, diagram, persamaan atau 

ekspresi matematika lainnya ke dalam bentuk lain. 

3. Motivasi belajar adalah dorongan dalam diri individu untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan yang baru. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka yang penulis maksud tentang “Pengaruh 

Model Pembelajaran MASTER (Motivating, Acquiring, Searching, Triggering, 

Exhibiting, And Reflecting) Terhadap Representasi Matematis Ditinjau Dari Motivasi 

Belajar Peserta Didik” adalah untuk melakukan tinjauan terhadap kemampuan 

representasi matematis dengan menggunakan model pembelajaran MASTER 

(Motivating, Acquiring, Searching, Triggering, Exhibiting, And Reflecting). 

 

B. Latar Belakang 

Manusia mempunyai sejumlah kemampuan yang dapat dikembangkan melalui 

pengalaman. Pengalaman terjadi karena interaksi manusia dengan lingkungan, baik 

lingkungan fisik maupun lingkungan sosial manusia secara efisien dan efektif yang 

disebut dengan pendidikan.
1
 Manusia yang berpendidikan dan memiliki ilmu 

pengetahuan akan lebih tinggi derajatnya dibandingkan dengan manusia yang tidak 

                                                 
1
 Umar Tirtarahardja and S. L. La Sulo, Pengantar Pendidikan, 2nd ed. (Jakarta: PT 

RINEKA CIPTA, 2005). 
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berpendidikan dan tidak memiliki ilmu pengetahuan.
2
 Allah SWT berfirman dalam Al-

Qur’an Surat Al-Mujadillah ayat 11 mengenai pentingnyaailmuapengetahuan. 

                              

                              

       

Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 

Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Berdasarkan penjelasan ayat diatas, AllahaSWTamenegaskanabahwa ilmu 

pengetahuan dalam diriaseorangamuslimaadalahaalatauntuk memperoleh 

derajatakemuliaan di sisi AllahaSWTadan di sisi manusia,asehinggaasebagai 

seorangamuslimayangaberimanadanamemilikiapedomanahidupayaitu Al-Quran 

akan menjadikan ilmu pengetahuan sebagai kebutuhan mendasar untuk menjadi 

lebih baik. 

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang 

harus dipenuhi sepanjang hidup. Tanpa pendidikan tidak mungkin sekelompok 

manusia dapat hidup dan berkembang sesuai dengan aspirasi (cita-cita) untuk 

maju, sejahtera dan bahagia sesuai dengan konsep pandangan hidup mereka.
3
 

Pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan 

kualitas sumber daya manusia,  baik yang diperoleh secara formal maupun 
nonformal, dan dalam dunia pendidikan pun ilmu pengetahuan selalu 

berkembang seiring dengan perkembangan zaman. 

Menuntut ilmu adalah salah satu cara untuk mencapai pendidikan yang 

berkualitas dan bermanfaat bagi setiap individu dan orang lain. Salah satu ilmu 

yang perlu dipelajari adalah matematika.
4
 Pada kegiatan pembelajaran di 

sekolah, matematika adalah salah satu mata pelajaran wajib yang dipelajari sejak 

                                                 
2
 M. Irzan Zaki Khoiruman, Pengaruh Model IDEAL Problem Solving Terhadap 

Representasi Matematis Dan Disposisi Berfikir Kreatif Siswa Di SMP Negeri 3 Pesawaran, 

2019. 
3
 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, 8th ed. (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2003). 

4
 Fredi Ganda Putra and Universitas Islam Raden Intan Lampung, “JEMS Jurnal 

Edukasi Matematika Dan Sains Avaliable Online at: Http://E-

Journal.Unipma.Ac.Id/Index.Php/JEMS Implementasi Strategi Pembelajaran Konflik Kognitif 

Berbantuan Software Wingeom Dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis” 9049 (2017), http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/JEMS. 
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sekolah dasar hingga sekolah menengah atas.
5
 Matematika merupakan mata 

pelajaran yang menuntut peserta didik untuk berpikir kreatif, logis inisiatif, dan 

rajin sehingga peserta didik yang mempelajari matematika diharapkan memiliki 

karakteristik. Proses pembelajaran matematika diharapkan tidak hanya 

menyajikan teori dan menghafal rumus, tetapi bagaimana matematika dapat 

melatih peserta didik dalam menganalisis masalah sehingga memiliki 

kemampuan dalam menyelesaikan masalah matematika yang dapat digunakan 

untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari di masa yang akana 

datang. Pembelajaran matematika memiliki tujuan antara lain mengembangkan 

kemampuan peserta didik dalam berpikir matematika. Ini sejalan dengan 

Johnson dan Rising yang mengatakan bahwa matematika adalah pola berpikir, 

pembuktian yang logis, dan pola mengorganisasikan.
6
 

Hasil wawancaraadengan guru bidangastudiamatematika Ibu Fransiska di 

SMP Bina Desa padaqtanggal 04 Desember 2020 beliauqmengatakan 

bahwaqpeserta didikqlaki-laki danqperempuan untukqkemampuan representasi 

matematisqmasih mengalami kesulitan. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

masih menggunakan model pembelajaran konvensional dan banyaknya peserta 

didik yang tidak menyukai pelajaran matematika, sehingga masih sedikit peserta 

didik yang nilainya telah mencapai KKM serta rendahnya kemampuan 

representasi matematis peserta didik.
7
 Adapun hasil belajar peserta didik kelas 

VIII SMP Bina Desa pada semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021 pada tabel 

1.1 berikut: 
Tabel 1.1 

Daftar Nilai Ulangan Harian Peserta Didik Kelas VIII 

SMP Negeri 1 Jati Agung 

Tahun Pelajaran 2020 / 2021 

Kelas 
Nilai Total 

Peserta Didik                 

VIII A 17 10 27 

VIII B 24 4 28 

VIII C 24 7 31 

Total 65 21 86 

Sumber : Nilai Ulangan Harian Pelajaran Matematika Kelas VIII Tahun 2020/2021 

Tabelq1.1 menunjukkanqbahwa hasilqpembelajaran matematikaqdi SMP Bina 

Desa masihqtergolong rendah. Tabelqtersebut menunjukkan bahwa hanya 21 

                                                 
5
 Shofura Farah Diba, Haninda Bharata, and Widyastuti, “Pengaruh Model Discovery 

Learning Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa,” Jurnal Pendidikan 

Matematika Unila 6, no. 3 (2018): 236–247. 
6
 Dede Dores, Ali Sudin, and M. Maulana, “Penerapan Pendekatan Investigatif 

Berstrategi Quantum Untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa,” Jurnal 

Pena Ilmiah (2017): 1131–1132. 
7
 Wawancara Langsung Dengan Ibu Fransiska S.Pd Guru Matematika SMP Negeri 1 

Jati Agung, 2020. 
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pesertaqdidik dari 86 pesertaqdidik yangqmencapai kriteriaqkelulusan 

minimalq(KKM). Hasilqulangan harianqdi atasqmemperlihatkan bahwaqhasil 

belajarqpeserta didikqbelum mencapaiqtarget atauqtujuan dalamqpembelajaran 

karenaqbanyak pesertaqdidik yang mendapatkan nilaiqdi bawahqKKM. 

Menurut wawancara, beberapa peserta didik memang ditemukan motivasinya 

masih rendah. Hal ini disebabkan salah satunya karena model pembelajaran yang 

digunakan masih monoton dan membosankan bagi peserta didik. Hasil belajar yang 

rendah untuk semester ganjil disebabkan masih banyaknya peserta didik yangqkurang 

termotivasiqdan kurangqaktif dalamqkegiatan pembelajaranqmatematika diqkelas dan 

dalam menangani masalah sertaqpeserta didik kurangqpercaya diriqdalam mengerjakan 

soal matematika. Pesertaqdidik kurangqgigih dalamqmengidentifikasi masalah dalam 

menyelesaikanqsoal matematika. Keadaanqini akan menyebabkan pesertaqdidik 

menganggap pelajaran matematikaqtidak mudahqdipahami danqkeinginan 

pesertaqdidik untukqbelajar menjadiqkurang. 

Pesertaqdidik denganqkondisi tersebut jika tidak diberi tanggapan lebih lanjut akan 

menyebabkan peserta didik tidak dapat memahami pelajaran matematika di kemudian 

hari. Representasi matematisqmerupakan kemampuanqpeserta didik yang merupakan 

salah satu tujuanqutama pembelajaran matematika. Mengingat pentingnya kemampuan 

representasi matematis peserta didik dalam kegiatan pembelajaran matematika bagi 

tenaga pendidik harus ada upaya untuk meningkatkannya. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah adalah dengan 

meningkatkan proses belajar mengajar.
8
 Proses belajar mengajar merupakan suatu 

wadah yang di dalamnya terdapat kegiatan guru dan kegiatan siswa, yang saling 

mendukung untuk tercapainya sebuah tujuan. Pelajaran matematika masih dipandang 

sulit oleh siswa di sekolah. Hal tersebut terlihat dari beberapa hasil penilaian 

matematika yang rendah serta respons siswa yang masih mengalami kendala dalam 

menangani soal matematika. Hal ini tentunya disebabkan beberapa faktor, salah satunya 

adalah pembelajaran matematika yang masih kurang efektif dalam menanamkan konsep 

pada siswa. Pembelajaran matematika hendaknya menuntut siswa untuk aktif atau siswa 

menjadi subjek dalam pembelajaran. Salah satu cara agar siswa dapat aktif dalam 

pembelajaran matematika adalah melalui penerapan model pembelajaran.
9
 

Modelqpembelajaran yangqdiharapkan dapat meningkatkanqmotivasi belajar 

peserta didik, melatihqketerampilan peserta didik danqmembentuk kemandirian 

belajarqpeserta didik adalah model pembelajaran Accelerated Learning tipe MASTER 

(Motivating, Acquiring, Searching, Triggering, Exhibiting, and Reflecting).
10

 

                                                 
8
 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 

2016). 
9
 Isrok’atun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika, ed. Bunga 

Sari Fatmawati (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2018). 
10

 Nurhadi Santosa, St Budi Waluya, and Sukestiyarno, “Kemampuan Pemecahan 

Masalah Pada Pembelajaran Matematika Dengan Strategi Master Dan Penerapan Scaffo lding,” 

Unnes Journal of Mathematics Education Research 2, no. 2 (2013). 
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Modelqpembelajaran ini memiliki enam tingkatan pembelajaran yang dapat dengan 

mudah diingat melalui singkatan MASTER yaitu: (1) Motivating Your Mind 

(Memotivasi Pikiran), siswa harus relaks, percaya diri, dan termotivasi dalam belajar. 

(2) Acquiring The Information (Memperoleh Informasi), siswa dalam belajar 

memperoleh dan menyerap fakta-fakta dasar. (3) Searching Out The Meaning 

(Menyelidiki Makna), siswa berdiskusi dalam kelompok untuk menyelidiki makna dan 

informasi yang baru diperoleh. (4) Triggering The Memory (Memicu Memori), siswa 

diberi pertanyaan tentang fakta dan informasi yang baru dipelajari untuk memicu 

ingatan serta pemahaman siswa mengenai fakta dan informasi baru yang mereka 

dapatkan. (5) Exhibiting What You Know (Memamerkan Apa Yang Anda Ketahui), 

siswa menyajikan fakta dan informasi yang baru mereka pelajari kepada siswa lain. (6) 

Reflecting How You’ve Learned (Merefleksikan Bagaimana Anda Belajar), siswa dan 

guru merefleksikan pelajaran yang telah dipelajari dan bagaimana proses pembelajaran 

dilakukan.
11

 

Penelitianqsebelumnya dilakukanqoleh AhmadqZulfikar pada tahunq2016 

menunjukkan bahwa hasil tes rata-rata siswa pada pembelajaranqmatematika 

denganqmenggunakan modelqpembelajaran MASTERqmemperoleh hasilqyang 

tinggiqdan siswa yangqmenggunakan pembelajaranqkonvensional memperoleh 

hasilqyang lebihqrendah.
12

 

Penelitianqyang dilakukan oleh K. P. Wahyuni, N. M. S. Mertasari, dan I. N. Gita 

pada tahun 2019 menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Singaraja yang diajarkan dengan model 

pembelajaran MASTER berbantuan mind mapping lebih baik daripada kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional.
13

 

Penelitian tentang model pembelajaran MASTER lainnya adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Ani Sopiani Martinah menunjukkan bahwaqrata-rata nilaiqpeserta 

didikqyang menggunakanqmodel pembelajaranqMASTER lebih besarqdibandingkan 

dengan pesertaqdidik yangqmenggunakan model pembelajaranqkonvensional.
14

 Dari 

karakteristik model pembelajaran MASTER diharapkan siswa dapat lebih tertarik, 

termotivasi serta aktif dalam memahami materi pelajaran matematika. 

                                                 
11

 Colin Rose and Malcolm J. Nicholl, Accelerated Learning For The 21st Century 

Cara Belajar Cepat Abad XXI, ed. Purwanto (Bandung: NUANSA, 2002). 
12

 Ahmad Zulfikar, Pengaruh Model Pembelajaran MASTER Terhadap Kemampuan 

Berpikir Reflektif Siswa (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016). 
13

 Kadek Putri Wahyuni, Ni Made Sri Mertasari, and I Nyoman Gita, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Master Berbantuan Mind Mapping Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Sma Negeri 3 Singaraja,” Jurnal Pendidikan Matematika Undiksha 10, no. 2 

(2019): 61. 
14

 Ani Sopiani Martinah, Pengaruh Model Pembelajaran MASTER (Motivating, 

Acquiring, Searching, Triggering, Exhibiting, and Reflecting) Terhadap Literasi Matematis 

Ditinjau Dari Perbedaan Gender (Lampung, 2019). 
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Berdasarkan hasil studi Programme for International Student Assesment (PISA) 

pada tahun 2018 menilai 600.000 anak berusia 15 tahun dari 79 negara setiap tiga tahun 

sekali,  untuk kategori kemampuan matematika di Indonesia berada di peringkat 7 dari 

bawah (73) dengan skor rata-rata 379.
15

 Tujuan pembelajaran matematika telah 

ditetapkan oleh pemerintah, antara lain: a) memahami konsep danqmenerapkannya 

dengan benar, fleksibel dan efisien untuk menyelesaikan masalah, b)qmembuat 

generalisasi dengan memanipulasi, menjelaskan ide, danqmenggunakan penalaran pada 

polaqdan sifatqserta pernyataan matematika,qc) menyelesaikan masalah,qmulai dari 

memahami, merancang model matematika, menyelesaikan dan menggambar yang 

diperoleh, d) menjelaskan masalah dengan menjabarkan ide dengan tabel, diagram, 

simbol, atau lainnya, e) menumbuhkan rasa ingin tahu, minat,qperhatian, ketekunan, 

dan percayaqdiri dalamqmemecahkan masalah matematikaqmemiliki sifat apresiatif.
16

 

Halqtersebut sejalan denganqNational Councilqof Teachers ofqMathematics 

(NCTM)qyang menetapkan lima standar proses kemampuan matematis siswa meliputi 

kemampuan pemecahan masalah (Problem Solving), kemampuan beargumentasi 

(Reasoning and Proof), kemampuan berkomunikasi (Communication), kemampuan 

menggunakan koneksi (Connections), dan kemampuan representasi (Representation). 

Berdasarkan hal tersebut, maka kemampuan representasi erat kaitannya dengan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal. 

Pengembangan keterampilan berpikir matematisqdiperlukan untukqlebih 

memahamiqkonsep danqdapat digunakanqdalam standarqkemampuan belajar 

matematika. Untukqberpikir secaraqmatematis, peserta didik harusqmampu menyajikan 

ide-ideqmatematika dengan berbagaiqcara. Halqinilah yangqdisebut 

denganqrepresentasi.
17

 Representasi adalah bentuk penafsiran pemikiranqpeserta 

didikqterhadap suatuqmasalah, yangqdigunakan sebagaiqalat bantuquntuk 

menemukanqsolusi dari masalahqtersebut. Bentukqpenafsiran tersebutqdapat 

berupaqverbal atauqlisan, tulisan,qgambar, tabel,qgrafik, bendaqkonkrit,qsimbol 

matematikaqdanqlain-lain.
18

 

Motivasi belajar dalam proses pembelajaran matematika sangat diperlukan 

dan pendidik harus senantiasa memberikan motivasi-motivasi dalam setiap 

proses pembelajaran karena itu akan sangat berguna dalam keberhasilan proses 

pembelajaran yang akan dilakukan. Motivasi belajar menjadi faktor penting 

dalam menciptakan kemauan belajar dan terselenggaranya pembelajaran yang 

                                                 
15

 Mohammad Tohir, “Hasil PISA Indonesia Tahun 2018 Turun Dibanding Tahun 

2015” (2019): 2018–2019. 
16

 “Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah Standar Kompetensi 

Dan Kompetensi Dasar SMP/MTs” (2013): 140. 
17

 Cahya Furqona Alimah, “Pengaruh Metode Hypnoteaching Terhadap Kemampuan 

Representasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP IT Insan Mulia Batanghari Tahun Ajaran 

2016/2017,” Skripsi (2017): 3. 
18

 Muhamad Sabirin, “Representasi Dalam Pembelajaran Matematika,” Jurnal 

Pendidikan Matematika (2014). 
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baik. Motivasi belajar peserta didik merupakan dorongan energi atau psikologis 

peserta didik yang melakukan suatu tidakan agar menguasai sesuatu yang baru 

berupa pengetahuan, keterampilan, kemampuan, kemauan, kebiasaan dan 

sikap.
19

 Hal ini sejalan dengan pendapat Bahruddin motivasi belajar merupakan 

suatu dorongan psikologis seseorang untuk melakukan suatu tindakan untuk 

mencapai tujuan belajar.
20

 Motivasi belajar adalah dorongan yang berasal dari 

dalam dan dari luar bagi peserta didik untuk menciptakan perubahan perilaku.
21

 

Peserta didik akan mengikuti proses pembelajaran dengan sungguh-sungguh 

apabila memiliki motivasi belajar yang tinggi. Sejalan dengan beberapa 

pendapat tersebut pendidik dituntut agar mampu membangkitkan motivasi 

belajar peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan uraian masalah diqatas, maka penulisqtertarik untuk menerapkan 

modelqpembelajaran MASTERqdengan harapanqdapat memberikanqproses 

pembelajaranqyang menyenangkanqdalam kemampuanqrepresentasi matematis 

pesertaqdidik laki-lakiqdan perempuan,qmaka judulqpenelitian iniqadalah tentang 

PengaruhqModel PembelajaranqMASTER (Motivating,qAcquiring, Searching, 

Triggering,qExhibiting, andqReflecting) Terhadap Representasi Matematis 

DitinjauqDari Motivasi Belajar Peserta Didik. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latarqbelakang masalahqyang telah dikemukakan diqatas, dapat 

diidentifikasi masalah sebagaiqberikut: 

a. Masih rendahnya kemampuan representasi matematis peserta didik, 

terindikasi dariqhasil ulanganqharian yang diperolehqmasih dibawahqKKM. 

b. Pesertaqdidik padaqproses pembelajaranqmotivasinya masihqrendah untuk 

belajarqmatematika, terlihatqpada pemberianqsoal ulanganqharian yangqtidak 

dapatqdikerjakan olehqpeserta didik. 

c. Pesertaqdidik tidakqmenyukai pelajaranqmatematika. 

d. Pesertaqdidik sulitquntuk memahamiqmateri yangqdijelaskan. 

e. Prosesqpembelajaran matematikaqbelum menerapkanqmodel pembelajaran 

yangqdapat memberikanqkesan menyenangkanqbagi pesertaqdidik. 

 

 

                                                 
19

 Puji Sumarso Husamah, Yuni Pantiwati, and Arina Restian, Belajar Dan Mengajar 

(Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2018). 
20

 Achmad Bahruddin, Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Melalui Konseling Klasikal 

(Jakarta: CV Abe KreatiFindo, 2015). 
21

 Syarifah Syarifah and Yosaphat Sumardi, “Pengembangan Model Pembelajaran 

Malcolm’S Modeling Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Dan Motivasi Belajar 

Siswa,” Jurnal Inovasi Pendidikan IPA 1, no. 2 (2015): 237. 
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2. Batasan Masalah 

Mengingatqketerbatasan yangqada padaqpenulis baikqmengenai kemampuan, 

waktu,qdana, danqtenaga, serta teori-teori, makaqpembatasan masalahqdalam 

skripsiqini terbatasqpada: 

a. Peneliti hanya menggunakanqmodel pembelajaranqMASTER (Motivating, 

Acquiring,qSearching, Triggering,qExhibiting, andqReflecting). 

b. Pada penelitian ini, peneliti hanya mengukur kemampuan representasi 

matematis ditinjau dari motivasi belajar peserta didik. 

c. Penelitian hanya dilakukan di kelas VIII SMP Bina Desa. 

d. Penelitian hanya difokuskan untuk mengetahui modelqpembelajaran 

MASTERq(Motivating, Acquiring,qSearching, Triggering,qExhibiting, and 

Reflecting)qterhadap representasi matematisqditinjau dari motivasi belajar 

peserta didik. 

 
D. RumusanqMasalah  

Identifikasi dari batasanqmasalah diqatas dapat disimpulkanqbahwa penelitian 

yangqakan ditelitiqadalah: 

1. Apakahqterdapat pengaruhqmodel pembelajaranqMASTER (Motivating, 

Acquiring, Searching, Triggering, Exhibiting, and Reflecting)qterhadap motivasi 

belajar peserta didik? 

2. Apakahqterdapat pengaruh motivasi belajar peserta didikqterhadap 

representasiqmatematis? 

3. Apakahqterdapat interaksiqantara modelqpembelajaran MASTER (Motivating, 

Acquiring, Searching, Triggering, Exhibiting, and Reflecting) dan motivasi belajar  

terhadap representasi matematis peserta didik? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian yang ingin dicapai 

adalah: 

1. Pengaruh model pembelajaran MASTER (Motivating, Acquiring, Searching, 

Triggering, Exhibiting, and Reflecting) terhadap representasi matematis ditinjau 

dari motivasi belajar peserta didik; 

2. Pengaruh motivasi belajar peserta didik terhadap representasiqmatematis; 

3. Interaksiqantara modelqpembelajaran MASTERq(Motivating, Acquiring, 

Searching,qTriggering, Exhibiting, andqReflecting) dan motivasi belajar 

terhadapqrepresentasi matematis peserta didik; 
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F. ManfaatqPenelitian 

Berdasarkan penelitian yangqdilakukan manfaat yangqdiharapkan adalah: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan edukasi dan wawasan sebagai calon 

pendidik dengan menggunakan model pembelajaran MASTER. 

2. Bagi Pendidik 

Mampu menerapkan model pembelajaran MASTER pada saat mengajar agar 

kegiatan pembelajaran menjadi aktif. 

3. Bagi Peserta Didik 

Menjadikan peserta didik tertarik dengan model pembelajaran MASTER dan dapat 

meningkatkan kemampuan representasi matematis. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian dengan 

judul : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Zulfikar, hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa ada perbedaan antaraqpeserta didikqyang diajar 

menggunakanqmodel pembelajaranqMASTER danqpeserta didikqyang diajar 

menggunakan model pembelajaranqkonvensional, hasil tes rata-rata diperoleh 

pesertaqdidik dalamqpembelajaran matematikaqdengan menggunakanqmodel 

pembelajaran MASTERqlebih unggulqdaripada pesertaqdidik yangqmenggunakan 

model pembelajaranqkonvensional. Kesimpulanqpada penelitianqini 

yaituqterdapat pengaruhqantara model pembelajaranqMASTER 

terhadapqkemampuan berfikirqreflektif peserta didik.
22

 Persamaan dalam 

penelitianqini yaitu menggunakan model pembelajaran MASTER dan penelitian 

dilakukan pada mata pelajaran matematika. Perbedaannya yaitu Ahmad Zulfikar 

meneliti perihal kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik, sedangkan 

penulis meneliti perihal representasi matematis ditinjau dari motivasi belajar 

peserta didik. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ani Sopiani Martinah menunjukkan 

bahwaqterdapat pengaruhqyang berbeda antaraqmodel pembelajaran MASTER dan 

model pembelajaranqkonvensional terhadapqkemampuan literasiqmatematis 

pesertaqdidik. Hasilqanalisis dataqmenunjukkan bahwaqrata-rata nilaiqpeserta 

didikqyang menggunakanqmodel pembelajaranqMASTER lebihqbesar 

daripadaqpeserta didikqyang menggunakanqmodel pembelajaranqkonvensional. 

Dapatqdisimpulkan bahwaqkemampuan literasiqmatematis pesertaqdidik 

yangqmendapat modelqpembelajaran MASTERqlebih baikqdibandingkan 

                                                 
22

 Zulfikar, Pengaruh Model Pembelajaran MASTER Terhadap Kemampuan Berpikir 

Reflektif Siswa. 
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denganqpeserta didikqyang mendapatqmodel pembelajaranqkonvensional.
23

 

Persamaan dalam penelitianqini adalahqmenggunakan model pembelajaran 

MASTER danqditerapkan atauqditeliti padaqtingkat SekolahqMenengah Pertama 

(SMP). Perbedaanqpenelitian iniqadalah padaqpenelitian Ani Sopiani Martinah 

untukqmelihat apakahqterdapat pengaruhqpada kemampuan literasi matematis di 

SMPN 16 Bandar Lampung, sedangkanqpenelitian yangqakan penelitiqlakukan 

adalahquntuk melihatqapakah terdapat pengaruhqkemampuan representasi 

matematisqditinjau dariqmotivasi belajarqpada pesertaqdidik SMP Bina Desa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Chintya Kurniawati, hasil penelitian 100% peserta 

didik dapat mencapai indikator pertama kemampuan representasi matematis, yaitu 

peserta didik dapat menyampaikan data atau informasi dari permasalahan dalam 

bentuk diagram, gambar atau grafik, 100% peserta didik dapat mencapai indikator 

kedua kemampuan representasi matematis yaitu peserta didik mampu 

menyelesaikan masalah yang melibatkan ekspresi matematis, 100% peserta didik 

dapat mencapai indikator ketiga kemampuan representasi matematis yaitu peserta 

didik dapat menuliskan langkah-langkah pemecahan masalah dengan kata-katanya 

sendiri, dan indikator keempat adalah peserta didik dapat menggambarkan pola 

pikir atau strategi yang digunakan untuk memecahkan masalah.
24

 Persamaan 

dengan penelitian ini ialah meneliti kemampuan representasi matematis peserta 

didik, dan perbedaannya ialah Chintya Kurniawati menggunakan pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik sedangkan peneliti menggunakan model 

pembelajaran MASTER. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Bab I. Pendahuluan  

Bab ini berisi tentang penegasan judul 

Bab II. Landasan Teori Dan Pengajuan Hipotesis 

Bab ini berisi tentang teori yang akan di bahas dalam penelitian 

Bab III. Metode Penelitian 

Bab ini berisi tentang gambaran umum metode penelitian yang akan digunakan 

Bab IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang deskripsi data dan pembahasan hasil penelitian dan analisis 

Bab V. Penutup  

                                                 
23

 Martinah, Pengaruh Model Pembelajaran MASTER (Motivating, Acquiring, 

Searching, Triggering, Exhibiting, and Reflecting) Terhadap Literasi Matematis Ditinjau Dari 

Perbedaan Gender. 
24

 Chintya Kurniawati, Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas VIII 

SMP BOPKRI Yogyakarta Pada Pembelajaran Matematika Yang Menggunakan Pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik Untuk Materi Fungsi Linear (Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta, 2019). 
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Bab ini berisi kesimpulan dan rekomendasi. Kesimpulan secara ringkas dari 

seluruh penemuan di penelitian, sedangkan rekomendasi berisi uraian langkah-

langkah yang perlu diambil terkait hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya mengenai 

pengaruh model MASTER terhadap kemampuan representasi matematis ditinjau dari 

motivasi belajar peserta didik di SMP Bina Desa dengan materi sistem persamaan linear 

dua variabel dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran MASTER terhadap representasi 

matematis, hal ini dapat dilihat dari hasil posttest kemampuan representasi 

matematis peserta didik kelas eksperimen yaitu kelas yang menerapkan model 

pembelajaran MASTER memperoleh nilai yang lebih besar dari kelas kontrol 

yang menerapkan pembelajaran konvensional. 

2. Terdapat pengaruh motivasi belajar (Tinggi, Sedang dan Rendah) peserta 

didik terhadap kemampuan representasi matematis. Berdasarkan tabel 4.9 

nilai rata-rata peserta didik dengan kualifikasi motivasi belajar tinggi 

memiliki nilai rerata yang tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang 

memiliki motivasi belajar sedang dan rendah baik di kelas eksperimen dan 

kontrol. Hal ini berarti kemampuan representasi matematis peserta didik yang 

memiliki motivasi belajar tinggi lebih baik dari peserta didik yang memiliki 

motivasi belajar sedang dan rendah. 

3. Tidak terdapat interaksi model pembelajaran (MASTER dan Konvensional) 

dan motivasi belajar (Tinggi, Sedang dan Rendah) terhadap kemampuan 

representasi matematis peserta didik. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang dapat penulis berikan adalah seperti 

berikut: 

1. Bagi Guru  

Model pembelajaran MASTER (Motivating, Acquiring,Searching,Triggering, 

Exhibiting,Reflecting) dapat menjadi salah satu referensi model pembelajaran 

yang dapat diterapkan di sekolah terutama di SMP Bina Desa. 

2. Bagi Peserta Didik 

Tidak perlu untuk merasa takut menyampaikan pendapat atau opini dalam 

proses pembelajaran walaupun opini yang disampakan belum tahu 

kebenarannya. Peserta didik harus ikut serta aktif dalam kegiatan agar proses 

dalam pembelajaran tidak berpusat pada guru saja. 

3. Bagi Peneliti Lainnya  

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan supaya lebih kreatifdan inovatif 

dalam menggunakan model pembelajaran MASTER (Motivating, 

Acquiring,Searching,Triggering, Exhibiting,Reflecting) agar tidak hanya 

terpaku dari penelitian yang sudah dilakukan.   
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Kekurangan dalam proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran MASTER (Motivating, Acquiring,Searching,Triggering, 

Exhibiting,Reflecting) yaitu pembentukan kelompok yang dapat menyita 

waktu. Sebaiknya pembentukan kelompok ditentukan terlebih dahulu sebelum 

materi dimulai supaya tidak menyita waktu. 

Penelitian ini memberikan hasil bahwa tidak adanya interaksi antara 

model pembelajaran (MASTER dan Konvensional) dan motivasi belajar 

(Tinggi, Sedang dan Rendah) terhadap kemampuan representasi matematis 

peserta didik. Hal ini bisa disebabkan karena angket diberikan sebelum 

pembelajaran sehingga motivasi belajar peserta didik berasal dari intrinsik 

atau dalam diri setiap individu dan peserta didik yang tidak mengisi secara 

sungguh-sungguh. Maka untuk penelitian selanjutnya agar terdapat interaksi 

angket dapat diberikan diakhir pembelajaran dan menekankan kepada peserta 

didik untuk memberikan jawaban yang benar-benar sesuai dengan dirinya, 

karena dengan model MASTER yang dalam kegiatannya terdapat pemberian 

motivasi sehingga seharusnya motivasi bisa disebabkan oleh faktor ekstrinsik.
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